
TATA CARA DAN BACAAN SHALAT 

 

Petunjuk Bacaan 

 

“ Ushalli Farthu Subhi Rok‟ataini Mustakbilal Qiblati 

(Adaa-aan / Ma‟muuman / Imaaman) Lillahi Ta‟aala ” 

 

[Saya niat Shalat Subuh dua rokaat menghadap kiblat (sendiri 

/ menjadi ma‟mum / menjadi imam) karena Allah Ta‟ala] 

 

 

 

 

 

“ Allahu Akbar “ 

[Allah Maha Besar] 

 

 

 

 

 

 

 

 

“ Subhana Robiyal „Atzhimii Wabihamdihi “ 

[Maha Suci Rabbku lagi Maha Agung dan segenap pujian 

bagi-Nya.] 

 

 

 

 

“Robbana Walakalhamdu” 

[Rabbku dan segala puji kepada-Mu] 

 

“Mil-assamaawaati Wamil-alardhi Wamil-a maa syi‟ta Min 

syayin ba‟du” 

[Mencakup seluruh langit dan seluruh bumi dan segenap 

yang Engkau kehendaki selain dari itu] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“ Subhana Robiyal A‟laa Wabihamdihi ” 

 

 

 

 

 

 

 

“ Allahummakhfirlii Warhamnii Wajburnii Warzuqnii 

Warfa‟nii “ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“ Subhana Robiyal A‟laa Wabihamdihi ” 

 

Berdiri untuk bersiap melakukan shalat  

Takbirattul Ihram  

 

Mengangkat kedua tangan sampai ke 

telinga dan melipatkannya di atas pusar. 

Pada rakaat pertama ini membaca surat 

Al-Fatihah dan surat lainnya. Dilanjutkan 

degan membaca kemudian 

ruku‟ 

Ruku‟  

 

(membungkukkan setengah badan dan 

kedua tangan memegang kedua lutut) 

I‟tidal (berdiri tegak) degan mengucapkan : 

 

“Sami‟allahuliman Hamidah” 

[Allah mendengar siapa saja yang 

memuji-Nya] 

Dilanjutkan degan membaca doa, dan 

kemudia mengucapkan lalu 

sujud. 

Sujud pertama (rakaat pertama) 

 

Bersujud sehingga dahi menyentuh 

tempat sajadah  langsung / tanah / 

lantai - pastikan bahwa materi yang 

meliputi kepala tidak menghalangi 

dan membaca doa, kemudian 

kengucapkan lau duduk 

diantara dua sujud 

Duduk diantara dua Sujud 

 

Duduk diantara dua sujud dan 

membaca doa, kemudian 

mengucapkan lalu sujud 

ke dua 

Sujud ke dua (rakaat pertama) 

 

Bersujud sehingga dahi menyentuh 

tempat sajadah  langsung / tanah / 

lantai - pastikan bahwa materi yang 

meliputi kepala tidak menghalangi 

dan membaca doa, kemudian 

kengucapkan lau berdiri 

untuk melanjutkan rakaat 

selanjutnya (2,3,4) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[Ya Allah tunjukkan aku sebagaimana mereka yang telah 

Engkau tunjukkan. Berikan kesihatan kepadaku sebagaimana 

mereka yang telah Engkau berikan kesihatan. Dan peliharalah 

aku sebagaimana orang-orang yang telah Engkau peliharakan. 

Berilah keberkatan bagiku pada apa-apa yang telah Engkau 

kurniakan. Dan selamatkan aku dari bahaya yang telah 

Engkau tentukan. Maka sesungguhnya, Engkaulah yang 

menghukum dan bukannya yang kena hukum. Dan 

sesungguhnya tidak hina orang yang Engkau pimpin. Dan 

tidak mulia orang yang Engkau musuhi. Maha Suci Engkau 

wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi. Maka bagi Engkaulah 

segala pujian di atas apa yang Engkau hukumkan. Aku 

memohon ampun dari-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu. 

Dan semoga Allah mencurahkan rahmat dan sejahtera ke atas 

junjungan kami Nabi Muhammad dan keluarganya.] 

 

“ Allahummahdinii fiiman Hadaita,  

Wa‟aafinii fiiman „aafaita,  

Watawallanii fiiman tawallaita,  

Wabaariklii fiimaa A‟thaita,  

Waqinii Syarromaa Qodhoita,  

Fainnaka taqthii walaa yuqthoo „alaika,  

Wainnahu laa yazilluman waalaita,  

walaa ya‟izzuman „aadaita,  

Tabaarokta robbanaa wata‟aalayta, 

 Falakalhamdu „alaamaaqothoita, 

 Wa-astaghfiruka wa-atuubu ilaika,  

WaSholallahu „alaa Sayyidinaa Muhammadin  

nabiyyil Ummiyyi Wa‟alaa aalihi waShohbihi wasallam”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“AT-TAHIYYAATU LILLAHI WAS SHOLAWATU WAT 

THAYYIBAAT, AS-SALAMU‟ALAIKA AYYUHAN NABIY WA 

RAHMATULLAHI WA BARAKATUHU, AS-SALAAMU „ALAINA 

WA „ALAA „IBAADILLAHIS SHALIHIN. ASYHADU ALLAA 

ILAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 

„ABDUHU WA RASULUHU” 

 

[segala kehormaatan, shalawat dann kebaikan kepunyaan 

Allah, semoga keselamatan terlimpah atasmu wahai Nabi dan 

juga rahmat Allah dan barakah-Nya. Kiranya keselamatan 

tetap atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang shalih; 

-karena sesungguhnya apabila kalian mengucapkan sudah 

mengenai semua hamba Allah yang shalih di langit dan di 

bumi- Aku bersaksi bersaksi bahwa tidak ada ilah yang haq 

selain Allah dan aku bersaksi bahwasanya Muhammmad itu 

hamba daan utusan-Nya.] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“ALLAAHUMMA SHALLI „ALA MUHAMMAD WA „ALAA AALI 

MUHAMMAD KAMAA SHALLAITA „ALAA IBRAHIIM WA 

„ALAA AALI IBRAHIIM, INNAKA HAMIIDUM MAJIID. 

ALLAAHUMMA BAARIK „ALAA MUHAMMAD WA „ALAA AALI 

MUHAMMAD KAMAA BARAKTA „ALAA IBRAHIIM WA „ALAA 

AALI IBRAHIIM, INNAKA HAMIIDUM MAJIID.” 

 

[Ya Allah berikanlah Shalawat kepada Muhammad dan 

keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan 

shalawat kepada keluarga Ibarahim, sesungguhnya Engkau 

Maha Terpuji dan Maha Agung. Ya Allah berkahilah 

Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 

telah memberkati keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 

Maha Terpuji dan Maha Agung] 

 

Doa Qunut ( dilakukan hanya pada 

SHALAT SUBUH ) 

 

Dilakukan pada rakaat ke 2 shalat 

subuh setelah bangun dari ruku, 

degan membaca doa, dan kemudian 

membaca  lalu sujud. 

Duduk Tahiyat Awal 

Pada tahiyat awal ini membaca doa 

dan pada saat mengucap 

“AshaduAllaailahaIlla Allah” 

hendaknya mengacungkan jari 

telunjul kanan. 

Duduk Tahiyat Akhir 

Pada tahiyat Akhir ini hendaknya setelah membaca 

doa tahiyat awal ditambahkan shalawat nabi , setelah 

itu mengucap 

 

“Assalamu „alaikum Warohmatullah, Assalamu 

„alaikum Warohmatullah “ 

Sambil menolehkan kepala, kekanan dan kekiri. 


